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ABSTRAK 

 

Muhammad Hijazi Aidil. 08051281924025. Persepsi nelayan terhadap 

peraturan penempatan alat tangkap pukat hela (trawl) di Desa Pesisir 

Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

(Pembimbing:  Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.) 

 

Pukat hela yang dioperasikan di perairan pesisir Banyuasin tidak sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2021. 

Meskipun demikian, nelayan di pesisir Banyuasin masih tetap mengoperasikan alat 

tangkap pukat hela. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi, faktor, 

dan sikap nelayan Desa Pesisir Banyuasin terhadap peraturan penempatan alat 

tangkap pukat hela. Jumlah sampel ditentukan menggunakan Nomogram Harry 

King. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan kuesioner. Analisa 

data dilakukan secara deskriptif menggunakan rentang skala, dan analisa komponen 

utama. Hasil penelitian mendapati persepsi nelayan pada aspek pengetahuan 

tergolong cukup, pada aspek kesadaran dan minat tergolong tinggi terhadap 

peraturan penempatan alat tangkap pukat hela. Faktor usia produktif (15 – 64 tahun) 

adalah faktor paling signifikan terhadap persepsi nelayan. Solusi atau saran yang di 

sampaikan nelayan meliputi pengadaan alat tangkap alternatif, edukasi wilayah 

tangkapan, dan sanksi yang tegas. 

 

Kata Kunci: Peraturan, Persepsi Nelayan, Pesisir Banyuasin, Pukat Hela 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Hijazi Aidil. 08051281924025. The perception of fishermen 

towards the regulation of trawl placement in the coastal village of Banyuasin, 

Banyuasin District, South Sumatra. 

 

(Supervisors: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.) 

 

The trawl net, operated in the coastal waters of Banyuasin, does not comply 

with the Minister of Maritime Affairs and Fisheries Regulation No. 18 of 2021. 

Nevertheless, fishermen in the coastal village of Banyuasin continue to use this 

gear. This study aims to analyze the perception, factors, and attitudes of fishermen 

in the coastal village of Banyuasin towards the regulation of trawl gear placement. 

The sample size was determined using the Harry King Nomogram. Data were 

collected through interviews with a questionnaire. Descriptive analysis using scale 

ranges and principal component analysis was conducted. The research findings 

revealed that fishermen's perception of the regulatory placement of trawl gear is 

relatively adequate in terms of knowledge, and they display a high level of 

awareness and interest in complying with the regulations. The productive age 

group (15 – 64 years) emerged as the most significant factor influencing fishermen's 

perception. The solutions or suggestions put forward by fishermen include the 

provision of alternative fishing gear, educational programs on fishing areas, and 

strict sanctions. 

 

Keyword: Banyuasin Coast, Fishermen Perception, Regulation, Trawl 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Hijazi Aidil. 08051281924025. Persepsi nelayan terhadap 

peraturan penempatan alat tangkap pukat hela (trawl) di Desa Pesisir 

Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.) 

 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2021 mengatur 

penempatan alat tangkap ikan di seluruh WPPNRI termasuk juga mengatur alat 

tangkap pukat hela (trawl). Alat tangkap pukat hela dilarang beroperasi di wilayah-

wilayah tertentu seperti perairan pesisir. Sedangkan nelayan di Desa Pesisir 

Banyuasin masih mengoperasikan alat tangkap pukat hela. Penelitian dilakukan 

untuk menganalisis persepsi nelayan di Desa Pesisir Banyuasin terhadap peraturan 

penempatan alat tangkap pukat hela dengan cara wawancara menggunakan 

instrumen berupa kuesioner. 

Persepsi nelayan di analisis berdasarkan tiga aspek yaitu pengetahuan, 

kesadaran, dan minat. Pada aspek pengetahuan nelayan Desa Pesisir Banyuasin 

memiliki persepsi dalam kategori cukup (16,2; 5-25). Pada aspek kesadaran nelayan 

Desa Pesisir Banyuasin memiliki persepsi yang tergolong tinggi (14,7; 4-20). Pada 

aspek minat persepsi nelayan tergolong tinggi (10,7; 3-15). Nelayan responden 

berminat mengikuti pelatihan alat tangkap alternatif ramah lingkungan dan 

pengadaan alat tangkap alternatif. Faktor yang paling berpengaruh pada setiap 

aspek persepsi adalah faktur umur terutama pada usia produktif (15 – 64 tahun). 

Aspek sikap nelayan responden digunakan untuk memberikan pemahaman 

lebih lanjut mengenai persepsi nelayan terhadap isu yang di kaji. Sebagian besar 

nelayan trawl memilih menggunakan alat tangkap pukat hela adalah karena hasil 

tangkapan yang lebih banyak (23,3%) dan lebih menguntungkan (23,3 %). 

Sedangkan sebagian besar nelayan yang memilih alat tangkap selain pukat hela 

beralasan bahwa hasil tangkapan bernilai ekonomis tinggi (31,5) dan meneruskan 

usaha orang tua (20,4%). Saran atau solusi yang paling banyak diberikan oleh 

nelayan meliputi pengadaan alat tangkap alternatif, edukasi wilayah penangkapan, 

serta penertiban dengan sanksi yang tegas. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki total luas wilayah laut kurang lebih 3.544 juta km2 

Indonesia menempati peringkat ke tiga produksi perikanan di dunia (Rahmizal, 

2022). Di Indonesia bidang perikanan tangkap di dominasi oleh perikanan tangkap 

laut mengingat 70% dari wilayah Indonesia itu sendiri berupa lautan (Bakosurtanal, 

2006). Besarnya perikanan tangkap di Indonesia perlu diikuti dengan upaya-upaya 

pelestarian dengan prinsip perikanan tangkap berkelanjutan sehingga eksploitasi 

sumber daya hayati dapat dilakukan secara bertanggung jawab. Hal tersebut 

meliputi pemahaman terhadap pengoperasian alat penangkapan ikan (API) yang 

ramah lingkungan serta daerah pengoperasian yang tepat sasaran. 

Tahun 2021 Kementerian Kelautan dan Perikanan meresmikan Peraturan 

Menteri No 18 Tahun 2021 tentang penempatan alat penangkapan ikan dan alat 

bantu penangkapan ikan di WPPNRI dan laut lepas serta penataan andon 

penangkapan ikan. Penerbitan peraturan ini merupakan salah satu upaya dalam 

menjaga kelestarian sumberdaya perikanan terutama di wilayah pesisir Indonesia. 

Peraturan ini dinilai perlu melihat kondisi kelestarian sumberdaya perikanan di 

Indonesia yang kian hari kian terdegradasi. 

Salah satu pusat kegiatan perikanan tangkap di Sumatera Selatan adalah 

Kabupaten Banyuasin, tepatnya di Desa Pesisir Banyuasin Kecamatan Banyuasin 

II. Sungsang dikenal sebagai kampung nelayan terbesar di Sumatera Selatan, 

dimana sebagian besar penduduknya berkecimpung di bidang perikanan tangkap 

(Dinas Perikanan Kabupaten Banyuasin, 2020). Fauziyah et al. (2018) 

menyebutkan bahwa 90,8% nelayan di Desa Pesisir Banyuasin adalah nelayan skala 

kecil. Kegiatan perikanan tangkap di Kabupaten Banyuasin termasuk ke dalam 

perikanan pantai yang sebagian besar aktivitasnya dilakukan tidak jauh dari pantai 

(Rosalina, 2011). Jenis alat tangkap yang umum digunakan oleh nelayan perikanan 

tangkap di Sungsang meliputi pukat hela (trawl), jaring insang hanyut ataupun 

tetap, jaring kantong (trammel net), sondong, dan rawai. 

Pukat hela tergolong alat tangkap yang kurang ramah lingkungan dikarenakan 

selektifitasnya yang rendah (Subehi et al. 2017). Data Dinas Perikanan Banyuasin 
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tahun 2020 menunjukan bahwa terdapat 265 unit kapal yang mengoperasikan alat 

tangkap pukat hela di Desa Pesisir Banyuasin. Data tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat kontradiksi yang terjadi antara kondisi di Desa Pesisir Banyuasin dan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 18 Tahun 2021 yang mengatur 

penempatan alat tangkap pukat hela (trawl) dimana perairan Sungsang termasuk ke 

dalam jalur I dan II WPPNRI 711 yang dilarang adanya pengoperasian alat tangkap 

pukat hela (trawl). 

Kontradiksi yang terjadi antara Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 

18 Tahun 2021 dan kondisi di Desa Pesisir Banyuasin dapat menimbulkan konflik 

antara kalangan masyarakat nelayan. Oleh karena itu perlu adanya kajian mengenai 

persepsi nelayan terhadap fenomena terkait. Sehingga persepsi dan solusi yang 

diinginkan masyarakat nelayan Desa Pesisir Banyuasin dapat didengar dan menjadi 

acuan bagi pihak pemerintah dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Alat tangkap pukat hela merupakan alat tangkap yang dinilai tidak ramah 

lingkungan dikarenakan tingkat selektifitasnya yang rendah. Walaupun demikian, 

pukat hela merupakan alat tangkap yang dinilai memiliki keuntungan ekonomis 

tinggi bagi nelayan sehingga alat tangkap pukat hela tetap terus digunakan. Dengan 

adanya PERMEN KP Nomor 18 Tahun 2021 menimbulkan pro dan kontra di 

kalangan nelayan dimana terdapat nelayan yang mendukung juga ada yang 

menolak. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian mengenai penempatan alat 

tangkap pukat hela di kalangan masyarakat nelayan Desa Pesisir Banyuasin serta 

peraturan penempatan alat tangkap pukat hela di perairan Sungsang, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah, yaitu : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat nelayan di Desa Pesisir Banyuasin 

terhadap peraturan pengoperasian alat tangkap pukat hela berdasarkan 

PERMEN KP Nomor 18 Tahun 2021 ? 

2. Bagaimana solusi yang diinginkan masyarakat nelayan di Desa Pesisir 

Banyuasin terhadap aturan penempatan alat tangkap pukat hela ?  
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Kerangka pikir disajikan dalam Gambar 1. 

 

Keterangan : 

 = Kajian penelitian 

 = Di luar kajian penelitian 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis persepsi masyarakat nelayan di Desa Pesisir Banyuasin 

mengenai peraturan penempatan alat tangkap pukat hela berdasarkan aspek 

pengetahuan, kesadaran, dan minat. 

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat nelayan Desa 

Pesisir Banyuasin terhadap peraturan penempatan alat tangkap pukat hela. 

3. Menganalisis sikap nelayan Desa Pesisir Banyuasin terhadap peraturan 

penempatan alat tangkap pukat hela. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa informasi dan 

solusi terkait permasalahan pengaturan penempatan alat tangkap pukat hela dan 

perikanan tangkap berkelanjutan serta menjadi bahan acuan dalam pembuatan 

kebijakan kedepannya. 
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